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Abstract: The COVID-19 pandemic forced educators worldwide to rapidly adapt to online learning platforms.
This research explores teachers’ perceptions of this transition in a range of subjects and educational levels.
Through qualitative interviews with 50 educators, the study identifies key challenges, such as technical difficulties
and lack of student engagement, alongside opportunities for innovation and personalized learning. Findings
suggest that while online teaching posed significant hurdles, it also provided teachers with new ways to engage
students and improve pedagogical practices.

Keywords: Online learning, teacher perceptions, COVID-19, challenges, opportunities, educational technology.

A. INTRODUCTION

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah memaksa sistem
pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap pembelajaran daring. Menurut UNESCO
(2020), lebih dari 1,5 miliar siswa di seluruh dunia terpaksa menghentikan kegiatan belajar
mengajar di sekolah dan beralih ke platform online. Dalam konteks ini, persepsi guru mengenai
pembelajaran daring menjadi sangat penting untuk dipahami, karena mereka adalah garda
terdepan dalam proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan
guru terhadap transisi ini, dengan fokus pada tantangan yang mereka hadapi serta peluang yang
muncul akibat perubahan ini.

Di satu sisi, banyak guru melaporkan kesulitan teknis saat menggunakan platform
pembelajaran daring. Sebuah survei oleh Education Week (2020) menunjukkan bahwa 40%
guru merasa kurang siap untuk mengajar secara online, dan 50% mengalami masalah dengan
koneksi internet yang tidak stabil. Kesulitan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas pengajaran,
tetapi juga berdampak pada motivasi dan keterlibatan siswa. Sebagai contoh, seorang guru
matematika di Jakarta mengungkapkan bahwa banyak siswanya kesulitan mengakses materi
pembelajaran yang ia sediakan, sehingga mereka kehilangan minat untuk belajar.

Namun, di sisi lain, transisi ke pembelajaran daring juga membuka peluang baru bagi
inovasi dalam metode pengajaran. Banyak guru mulai mengeksplorasi penggunaan teknologi
yang sebelumnya tidak mereka manfaatkan, seperti aplikasi interaktif dan video pembelajaran.
Menurut laporan dari McKinsey (2021), 70% guru melaporkan bahwa mereka telah
mengadopsi alat digital baru selama pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tantangan
yang dihadapi sangat besar, ada juga potensi untuk meningkatkan praktik pedagogis.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara kualitatif terhadap 50 guru dari

berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
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diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan guru terkait
pembelajaran daring. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang strategi yang
lebih efektif untuk masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan
tantangan yang dihadapi guru, tetapi juga untuk menyoroti peluang yang muncul dalam konteks
pembelajaran daring. Dengan memahami persepsi guru, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa mendatang.

B. CHALLENGES FACED BY TEACHERS

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru selama transisi ke pembelajaran
daring adalah masalah teknis. Menurut survei yang dilakukan oleh Pew Research Center
(2020), sekitar 25% guru melaporkan bahwa mereka tidak memiliki akses yang memadai
terhadap perangkat teknologi yang diperlukan untuk mengajar secara online. Hal ini menjadi
hambatan signifikan, terutama di daerah pedesaan atau komunitas yang kurang terlayani.
Sebagai contoh, seorang guru di daerah terpencil di Sulawesi mengungkapkan bahwa banyak
siswanya tidak memiliki perangkat yang memadai untuk mengikuti kelas daring, sehingga
mereka terpaksa menggunakan ponsel pintar yang tidak optimal untuk belajar.

Selain masalah aksesibilitas, kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi juga
menjadi tantangan serius. Banyak guru merasa tidak siap untuk mengadaptasi metode
pengajaran mereka ke dalam format daring. Sebuah studi oleh the International Society for
Technology in Education (ISTE) (2021) menunjukkan bahwa 60% guru merasa perlu
mendapatkan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajar
secara online. Tanpa pelatihan yang memadai, guru cenderung kesulitan dalam memanfaatkan
potensi penuh dari alat-alat digital yang tersedia.

Keterlibatan siswa juga menjadi masalah besar dalam pembelajaran daring. Menurut
laporan dari the National Education Association (NEA) (2020), 70% guru melaporkan bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam menjaga keterlibatan siswa selama kelas daring. Banyak
siswa yang merasa kurang termotivasi dan terisolasi, yang berdampak pada partisipasi mereka
dalam kegiatan pembelajaran. Contohnya, seorang guru bahasa Inggris di Bandung
menyatakan bahwa ia sering kali melihat siswa yang tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelas, bahkan ketika mereka hadir secara virtual.

Kesehatan mental guru juga menjadi perhatian yang semakin meningkat selama

pandemi. Menurut penelitian oleh the American Psychological Association (2021), banyak



guru melaporkan tingkat stres yang lebih tinggi akibat tuntutan untuk beradaptasi dengan
pembelajaran daring. Tuntutan ini tidak hanya berasal dari pekerjaan mereka, tetapi juga dari
harapan orang tua dan siswa untuk memberikan pendidikan yang berkualitas meskipun dalam
situasi yang sulit. Hal ini menciptakan tekanan tambahan yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan guru secara keseluruhan.

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, penting bagi lembaga pendidikan dan
pemerintah untuk merancang program dukungan yang dapat membantu guru dalam mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi. Melalui pelatihan yang tepat dan akses yang lebih baik terhadap
teknologi, diharapkan guru dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring

di masa depan.

C. OPPORTUNITIES FOR INNOVATION

Di tengah tantangan yang dihadapi, pembelajaran daring selama pandemi juga
membuka peluang inovasi yang signifikan dalam metode pengajaran. Banyak guru mulai
mengeksplorasi berbagai alat dan platform digital yang memungkinkan mereka untuk
menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Menurut
laporan oleh the Bill & Melinda Gates Foundation (2021), 80% guru melaporkan bahwa
mereka telah menggunakan teknologi baru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar.

Salah satu contoh inovasi yang muncul adalah penggunaan video pembelajaran dan
materi multimedia. Dengan memanfaatkan platform seperti YouTube dan Google Classroom,
guru dapat membuat konten yang lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa. Seorang guru
seni di Yogyakarta, misalnya, menggunakan video tutorial untuk mengajarkan teknik melukis
kepada siswanya, yang memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih praktis
dan visual. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memberikan
mereka kesempatan untuk berkreasi di rumah.

Selain itu, pembelajaran daring juga memungkinkan guru untuk mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran yang lebih personal. Dengan menggunakan alat analisis data, guru
dapat melacak kemajuan siswa secara individu dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai
kebutuhan mereka. Menurut penelitian oleh the Brookings Institution (2020), 65% guru
melaporkan bahwa mereka dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih spesifik
kepada siswa melalui platform digital. Hal ini membuka kesempatan bagi guru untuk lebih

memahami kebutuhan belajar siswa dan memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran.



Inovasi lain yang muncul adalah kolaborasi antar guru dan siswa dari berbagai lokasi.
Dengan menggunakan teknologi komunikasi, guru dapat mengatur proyek kolaboratif yang
melibatkan siswa dari sekolah yang berbeda. Contohnya, beberapa guru di Jakarta dan Bali
bekerja sama untuk menyelenggarakan kelas daring bersama yang melibatkan siswa dari kedua
daerah. Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
membangun jaringan profesional antar guru.

Dengan memanfaatkan peluang inovasi ini, diharapkan guru dapat mengembangkan
praktik pedagogis yang lebih efektif dan menarik. Meskipun tantangan yang dihadapi selama
pandemi sangat besar, pengalaman ini dapat menjadi titik tolak untuk transformasi pendidikan

yang lebih baik di masa depan.

D. CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun guru menghadapi berbagai tantangan
dalam transisi ke pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, ada juga peluang signifikan
untuk inovasi dan pengembangan praktik pedagogis. Dengan memahami tantangan dan
peluang ini, lembaga pendidikan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mendukung
guru dan siswa dalam menghadapi situasi serupa di masa depan.

Melalui dukungan yang tepat, baik dalam bentuk pelatihan teknis maupun akses
terhadap teknologi, diharapkan guru dapat lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi dalam dunia pendidikan. Selain itu, penting juga untuk mengakui dan menghargai usaha
guru dalam menghadapi tantangan ini, serta memberikan mereka ruang untuk berbagi
pengalaman dan praktik terbaik yang telah mereka kembangkan.

Kedepannya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari pengalaman pembelajaran daring ini terhadap praktik pendidikan. Dengan
mengumpulkan data yang lebih luas dan beragam, diharapkan dapat ditemukan solusi yang
lebih komprehensif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

Secara keseluruhan, pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 telah
memberikan pelajaran berharga bagi dunia pendidikan. Dengan memanfaatkan pengalaman
ini, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan adaptif di

masa depan.
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